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Abstrak 
Lulusan terdidik SMK menjadi penyumbang tertinggi angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Dalam menghadapi 

tantangan ini, siswa SMK diharuskan untuk memiliki tingkat kesiapan kerja yang tinggi. Kesiapan kerja dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Pengalaman praktik kerja industri dan efikasi diri adalah faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman praktik kerja industri dan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa. Siswa yang memiliki pengalaman praktik kerja industri yang baik akan memiliki 

kemampuan untuk mengelola pekerjaan dengan baik sehingga siswa mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Efikasi diri 

yang baik juga akan membuat siswa lebih yakin dalam menghadapi tantangan pekerjaan sehingga akan tercipta kesiapan kerja 

yang baik dalam diri siswa. Untuk dapat meningkatkan kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa, guru dapat meningkatkan 

aspek-aspek penunjang pengalaman praktik kerja industri yang didapatkan oleh siswa serta aspek yang dapat meningkatkan 

efikasi diri dalam diri siswa. 
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Abstract 
Vocational High School Graduates Contribute the Most Unemployment Rate. To facing this challenge, vocational high school 

students are required to have a high level of work readiness. Work readiness can be influenced by several factors. Industrial 

work practice experience and self-efficacy are factors that can affect students' work readiness. The results show that industrial 

work practice experience and self-efficacy have a significant impact on students' work readiness. Students with good industrial 

work practice experience will have the ability to manage tasks well, enabling them to complete work efficiently. Good self-

efficacy also helps students feel more confident in facing work challenges, thus fostering good work readiness within them. To 

improve students' work readiness, teachers can enhance the aspects supporting students' industrial work practice experience 

and the aspects that can boost self-efficacy in students. 

Keywords: industrial internship experience, self efficacy, work readiness 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa Indonesia tengah dihadapkan pada permasalahan nyata dengan meningkatnya jumlah 

pengangguran. Jumlah ini terus mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, Badan Pusat Statistik mencatatkan tingkat 

pengangguran terbuka telah mencapai angka 5,45% pada bulan Februari tahun 2023. Lulusan terdidik SMK semakin 

mengkhawatirkan di mana pada bulan Agustus 2023 lulusan terdidik SMK menjadi penyumbang angka Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) tertinggi di Provinsi Jawa Timur dengan 8,70% dari total 23,87 Juta angkatan kerja (Berita Resmi Statistik, 

2023).  

Dalam menghadapi tantangan ini, siswa diharuskan untuk memiliki kesiapan kerja. Kesiapan kerja merupakan aspek penting 

yang menunjang terciptanya lulusan yang siap bersaing dalam pasar kerja (Lawton et al., 2024). Kesiapan kerja tidak hanya 

terbentuk dari ilmu pengetahuan, namun perlu adanya upaya untuk membentuk sikap yang siap memasuki dunia kerja (Muslim 

et al., 2020). Kesiapan dalam memasuki dunia kerja sering menjadi aspek yang kurang diperhatikan. Kesiapan kerja yang 

dimiliki oleh tiap individu memiliki tingkat yang berbeda-beda (Prikshat et al., 2019).  

Sebelum memasuki dunia kerja, banyak faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

Menurut Kapareliotis et al., (2019), siswa yang mendapatkan pengalaman praktik kerja industri memiliki kesiapan kerja yang 

baik. Pengalaman praktik kerja industri merujuk pada sejumlah waktu yang dihabiskan siswa dalam dunia pekerjaan atau 

lapangan kerja yang bersifat praktis dan memberikan pemahaman serta keterampilan yang dapat meningkatkan kualifikasi dan 

kapabilitas siswa di lingkungan profesional (Biang et al., 2023). Pengalaman praktik kerja industri merupakan salah satu faktor 

yang dapat memberikan pengaruh kepada kesiapan kerja siswa (Supriyanto et al., 2022). Pengalaman kerja industri yang 

didapatkan oleh siswa merupakan kegiatan yang digunakan agar siswa dapat mengenali dunia kerja sehingga dapat 
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meningkatkan kemampuan kerja lulusan secara signifikan dengan cara memfasilitasi penempatan siswa secara profesional, 

memberi mereka pengalaman pembelajaran yang bersifat praktik dan intensif (Umar et al., 2024). Kegiatan praktik kerja 

industri dapat membantu pada aspek kesiapan kerja dan mental yang dimiliki oleh siswa (Weaver et al., 2019). 

Agar dapat bersaing di pasar dunia kerja, siswa juga harus memiliki kesiapan secara psikologi dalam memasuki dunia kerja. 

Untuk mendukung kesiapan psikologi dalam diri siswa diperlukan faktor yang mendukung terbentuknya kesiapan kerja siswa 

dari segi afektif (Syed Aznal et al., 2021). Sehingga siswa dapat memiliki keyakinan yang tinggi akan tujuan yang ingin diraih. 

Menurut Bandura, (1986) Efikasi diri merupakan sebuah keyakinan individu atas kemampuannya dalam melakukan tugas atau 

tindakan untuk mencapai hasil atau tujuan tertentu. Untuk memasuki dunia kerja, dibutuhkan efikasi diri yang baik dalam diri 

siswa sehingga siswa memiliki keyakinan dalam mencapai tujuan yang ingin diraih dan keyakinan akan pekerjaan yang akan 

dihadapi (Elfranata et al., 2023). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Permana et al., (2023), efikasi diri merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa.  

Kesiapan kerja siswa akan terbentuk dengan baik melalui pengalaman praktik kerja industri yang memberikan pengalaman 

pembelajaran yang bersifat praktik dan intensif serta kesiapan dari segi afektif bahwa siswa memiliki keyakinan yang tinggi 

akan kemampuannya dalam mencapai tujuan dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Penelitian serupa telah dilakukan oleh 

Nisrina et al., (2023), di mana pada penelitiannya didapatkan hasil bahwa pengalaman praktik kerja industri dan efikasi diri 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI SMKN 46 Jakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasi merupakan suatu 

metode penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel  (Sugiyono, 

2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi mengenai pengaruh dari pengalaman praktik kerja industri dan efikasi 

diri terhadap kesiapan kerja siswa seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen berbentuk angket atau kuesioner yang menggunakan skala likert dengan 

5 opsi jawaban. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar instrumen penelitian kepada populasi responden yang 

merupakan siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 1 Jabon. Pada penelitian ini banyak 

populasi adalah 69 siswa, dengan Sampel yang digunakan pada penelitian sebanyak 60 siswa.  Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling yang merupakan teknik sampling yang setiap 

anggota dari populasi memiliki probabilitas yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Instrumen dari ketiga variabel 

menggunakan kisi-kisi yang diadaptasi untuk memberikan pengukuran yang tepat pada variabel-variabel yang diteliti. 

Kuesioner pengalaman praktik kerja industri diadaptasi dari Engineering Students’ Industrial Internship Experience Perception 

and Satisfaction: Work Experience Scale Validation yang dibuat oleh Nogueira et al., (2021) yang memiliki 4 dimensi yaitu 

Clear Goals, School Support, Workplace Support, dan Generic Competencies yang dimuat dalam angket yang terdiri dari 16 

butir pernyataan. Variabel efikasi diri diukur menggunakan angket yang terdiri dari tiga dimensi yaitu Magnitude, Strength, dan 

Generality yang diadaptasi dari Musyarrafah et al., (2022). Sedangkan instrumen variabel kesiapan kerja diadaptasi dari Work 

Readiness Scale oleh (Syed Aznal et al., 2021) yang berisi 16 item pernyataan dengan empat dimensi yaitu Work Competence, 

Social Intelligence, Personal Characteristic, serta Organizational Acumen. 
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Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen terlebih dahulu diuji kepada 30 responden dan didapatkan hasil analisis 

item bahwa semua butir pernyataan instrumen dinyatakan valid dan pada pengujian reliabilitas didapatkan hasil konsistensi 

jawaban responden sangat baik atau reliabel untuk digunakan dalam penelitian.  Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda, yang dilakukan menggunakan bantuan program SPSS. Sebelum dilakukan uji regresi, terdapat beberapa uji 

prasyarat yang harus dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah memenuhi syarat. Uji 

prasyarat yang pertama dilakukan adalah uji normalitas yang mendapatkan hasil signifikansi > 0.05 yaitu sebesar 0.200 

sehingga dapat dikatakan data terdistribusi dengan normal. Selanjutnya hasil dari uji heteroscedasticity yang dilakukan 

menggunakan uji glejser mendapatkan hasil signifikansi >0.05 sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroscedasticity. Kemudian pada uji multicollinearity didapatkan hasil bahwa tidak terjadi gejala multicollinearity pada data 

yang diuji karena hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF sebesar 1.540 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0.649 > 0.10. 

Karena semua uji prasyarat telah terpenuhi maka dapat dilakukan pengujian menggunakan model regresi dengan hasil yang 

telah disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Koefisien 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

(Constant) 27706 27706 2641 .011 

X1 .798 .798 3624 .001 

X2 .698 .698 4019 .000 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah disajikan pada Tabel 1, didapatkan hasil bahwa pengalaman praktik kerja industri secara 

parsial memiliki hubungan positif yang signifikan 0.001 < 0.05 dengan kesiapan kerja siswa. Sehingga siswa yang memiliki 

tingkat pengalaman praktik kerja industri yang baik juga akan memiliki kesiapan kerja yang baik. Selain itu hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa efikasi diri secara parsial memiliki hubungan positif yang signifikan 0.000 < 0.05 dengan kesiapan 

kerja. Melalui hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa akan memiliki kesiapan kerja yang baik apabila tingkat efikasi diri pada 

diri siswa berada pada tingkat yang baik. 

Tabel 2 Tabel Anova 

Model Sum of Squares Mean Square F Sig. 

Regression 1036.661 518.331 35.841 .001 

Residual 824.322 14.462   

Total 1860.983    

 

Sedangkan hasil lain dari Uji F di tabel 2 menunjukkan bahwa pengalaman praktik kerja industri dan efikasi diri berpengaruh 

secara simultan terhadap kesiapan kerja karena didapatkan hasil F hitung lebih besar dari F tabel (35.841>3.15) dan signifikansi 

0.001<0.05 sehingga terdapat hubungan positif yang signifikan secara simultan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa akan 

memiliki kesiapan kerja yang baik apabila siswa memiliki tingkat Pengalaman Praktik Kerja Industri dan efikasi diri yang baik. 

Hasil uji koefisien determinasi ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3 Model Summary Regresi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

. 746
𝑎 .557 .542 3.80287 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0.557. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri dan variabel efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 55.7% 

terhadap variabel kesiapan kerja, dan untuk 44.3% sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak di diteliti pada 

penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pengalaman praktik kerja industri mempengaruhi kesiapan kerja secara positif 

dan signifikan. Hasil penelitian didukung oleh Saputro & Sugiyono, (2019) bahwa siswa yang telah mendapatkan pengalaman 

praktik kerja industri memiliki tingkat kesiapan kerja yang baik. Pengalaman Praktik Kerja industri merupakan salah satu faktor 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa. Pengalaman praktik kerja industri yang 

didapatkan oleh siswa merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan kerja lulusan secara signifikan dengan cara 

memfasilitasi penempatan siswa secara profesional, memberi mereka pengalaman pembelajaran yang bersifat praktik dan 

intensif  seperti hal-hal prosedural yang berhubungan dengan standarisasi dalam pengoperasian suatu perangkat elektronika. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat pengalaman praktik kerja industri yang baik akan 

memiliki kemampuan untuk mengelola pekerjaan yang baik serta memiliki kemampuan analitis yang baik mengenai pekerjaan 

yang akan dilakukan. Selain itu, siswa yang memiliki tingkat pengalaman praktik kerja industri yang baik akan memiliki rasa 

percaya diri dan kemampuan untuk bekerja secara tim sehingga siswa SMK akan memiliki kesiapan dalam menghadapi dunia 

kerja ketika telah menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah kejuruan.  

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja secara positif dan 

signifikan. Hasil ini didukung oleh Aldilanur Balqis Prisrilia & Lisa Widawati, (2021) yang menyatakan bahwa efikasi diri 

yang dimiliki siswa akan memberikan pengaruh kepada kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa. efikasi diri merupakan sebuah 

keyakinan individu atas kemampuannya dalam melakukan tugas atau tindakan untuk mencapai hasil atau tujuan tertentu, siswa 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki keunggulan dibanding siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah. 

Siswa yang memiliki efikasi diri atau keyakinan diri yang baik, akan memiliki keyakinan dan rasa optimis yang tinggi dalam 

menyelesaikan pekerjaan serta memiliki rasa keyakinan ketika dihadapkan dengan pekerjaan yang belum pernah ditangani 

sebelumnya. Beberapa hal tersebut merupakan sikap yang harus dimiliki oleh siswa sekolah menengah kejuruan sebagai calon 

tenaga kerja yang akan bersaing pada pasar tenaga kerja nantinya . 

Hasil uji F menunjukkan bahwa pengalaman praktik kerja industri dan efikasi diri memberikan pengaruh secara bersamaan 

atau simultan terhadap kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa secara positif signifikan. Hal ini memiliki arti bahwa semakin 

tinggi pengalaman praktik kerja industri dan semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi 

pula tingkat kesiapan untuk memasuki dunia kerja yang dimiliki oleh siswa  (Nisrina et al., 2023). Untuk mendapatkan kesiapan 

kerja yang baik atau tinggi diperlukan tingkat pengalaman praktik kerja industri dan tingkat efikasi diri yang tinggi, sehingga 

dalam menangani siswa yang memiliki kesiapan kerja siswa dapat dilakukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan kesiapan 

kerja melalui peningkatan aspek dan dimensi yang dapat menunjang pengalaman praktik kerja industri dan efikasi diri pada 

diri siswa 

Melalui hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa pengalaman praktik kerja industri dan efikasi diri memberikan pengaruh positif 

secara signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Kesiapan kerja dapat ditingkatkan dengan menguatkan faktor-faktor 

yang dapat menunjang pengalaman praktik kerja industri yang didapatkan oleh siswa. Selain itu  efikasi diri pada diri siswa 

juga harus ditingkatkan agar siswa merasa lebih yakin dalam menghadapi setiap tantangan dalam pekerjaan sehingga siswa 

akan lebih siap dalam menghadapi dunia kerja. Dengan kesiapan kerja yang tinggi, akan dapat memperbesar kemungkinan 

siswa untuk dapat terserap dalam industri – industri dan diharapkan siswa akan mendapatkan pekerjaan setalah menyelesaikan 

Pendidikan di jenjang SMK. Sehingga permasalahan mengenai jumlah pengangguran terbuka dari lulusan terdidik SMK 

sekaligus dapat menekan angka tingkat pengangguran terbuka (TPT) yang selama ini masih menjadi permasalahan dari tahun 

ke tahun. 
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